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ABSTRACT
TATA LAKSANA PENGENDALIAN DIARE PEDET WAGYU 
YANG DISEBABKAN OLEH BAKTERI Escherichia
 coli PADA PT. AUSTASIA STOCKFEED JABUNG,
 LAMPUNG TIMUR
ABSTRAK
	Pengamatan ini bertujuan mengetahui untuk mengetahui teknik penanganan diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli
khususnya pada pedet Wagyu yang dipelihara secara intensif. Prosedur kegiatan adalah pertama melakukan deteksi dini pada setiap
kandang, apabila ada pedet yang menunjukan gejala sakit akan dilakukan pengobatan dimulai dari hari pertama sampai recorvery,
jika pedet not recorvery maka akan dilanjutkan pengobatan dan apabila pedet tersebut masih sakit maka dilakukan stop pengobatan.
Hasil pengamatan pengendalian diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli pada pedet sapi Wagyu yang dipelihara di
kandang intensif meliputi gejala diare yaitu feses cair, badan lemah, tidak nafsu makan, suhu pedet berkisar antara 38,5-39,5 oC,
dehidrasi dan kecepatan respirasi 30 kali per menit. Penyebab diare yang terjadi pada pedet dapat disebabkan oleh faktor infeksius
dan non infeksius. Penyebab dari infeksius adalah bakteri Escherichia coli, penyebab dari non infeksius adalah keterlambatan
pemberian kolostrum, keterlambatan pemberian susu MR (Milk Replacer), pergantian susu dari kolostrum ke susu MR, dan suhu
susu di bawah range. Pengobatan diare meliputi pemberian obat antibiotik Trimetropin sulfadiazine, Enrofloxaxin, Penicilin G,
Streptomycin atau Tilmicosin yang diberikan secara injeksi. Pencegahan meliputi, menjaga kebersihan tempat pemberian susu,
tempat pakan, pemberian pakan yang baik, manajemen kandang yang baik, pemberian susu kolostrum tepat waktu, pengontrolan
suhu pada susu kolostrum secara tepat, serta melakukan vaksinasi.
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